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Abstrak— Penelitian ini adalah tinjauan literatur sistematis yang menggunakan Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)sebagai metode untuk
mengumpulkan literatur mengenai metodologi agile software development dari Google
Scholar. Hasil dari penelitian ini adalah ringkasan dari 11 artikel yang berkaitan dengan Agile
software development. Rekomendasi dari penelitian ini adalah penggunaan GLUX frame-
work. GLUX framework mengintegrasikan Lean UX ke Scrum untuk meningkatkan keber-
lanjutan proses pengembangan perangkat lunak yang cepat. Hal ini bertujuan untuk mempro-
mosikan pola pikir yang berpusat pada pengguna dan aktivitas UX kolaboratif selama proses
pengembangan dengan menggunakan teknik gamifikasi. GLUX membahas tentang tim man-
diri, menciptakan lingkungan yang memotivasi, dan membina kerja sama tim.

Abstract—This research is a systematic literature review using Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) as a method to gather literature on
agile software development methodology from Google Scholar. The result of this study is a
summary of 11 articles related to Agile software development. The recommendation of this
study is the use of the GLUX framework. GLUX framework integrates Lean UX into Scrum
to improve the sustainability of the rapid software development process. It aims to promote
a user-centric mindset and collaborative UX activities during the development process using
gamification techniques. GLUX is about self-reliant teams, creating a motivating environ-
ment, and fostering teamwork.
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1 Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, metodologi pengembangan perangkat lunak
berkembang dari pendekatan tradisional menjadi pengembangan perangkat
lunak yang fokus pada perubahan waktu dan requirement. Pendekatan yang
akhir-akhir ini banyak digunakan adalah agile software development. Metod-
ologi agile software development digunakan dalam proyek perangkat lunak
untuk beradaptasi dengan persyaratan yang berubah dengan cepat dan mem-
berikan perangkat lunak berkualitas tinggi dengan cepat. Metodologi ini, sep-
erti extreme programming (XP), menekankan komunikasi, keterlibatan
pelanggan, dan pengujian yang ringkas dan cepat untuk memastikan keber-
hasilan proyek [1]-9].

Pendekatan agile software development memungkinkan tim proyek untuk be-
radaptasi lebih cepat dan lebih mudah dibandingkan dengan metodologi ma-
najemen proyek tradisional, sehingga membuat pendekatan ini cocok untuk
proyek dengan requirement yang berubah-ubah. Prinsip-prinsip utama agile
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software development adalah pelaporan hasil perangkat lunak kerja cepat, ko-
laborasi antara pengembang dan stakeholder yang terus-menerus untuk me-
mantau hasil teknis dan kualitas desain. Metode agile software development
menguntungkan proyek dalam hal meningkatkan tingkat keberhasilan
proyek, penerimaan pengguna, manajemen risiko, dan kemampuan untuk
penyesuaian dengan perubahan requirement [1], [2], [10]-[12].

Semua jenis pengembangan perangkat lunak hampir memiliki siklus hidup
yang serupa. Langkah pertama dari metodologi biasanya adalah elisitasi per-
syaratan (requirement elicitation). Pada langkah ini, pengembang dan
pemangku kepentingan membuat dokumen backlog. Backlog ini diekstraksi
untuk mencapai fungsionalitas sistem. Langkah selanjutnya adalah fase iter-
asi, termasuk perencanaan proyek, pengembangan, pengujian, dan langkah
pengembangan dan rilis [6], [13]-[20].

Secara keseluruhan, metodologi agile software development merupakan pen-
dekatan yang fleksibel dan efisien untuk manajemen proyek perangkat lunak,
memungkinkan tim untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan memberikan
perangkat lunak berkualitas tinggi di pasar yang berubah dengan cepat. Ber-
dasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan lit-
eratur sistematis mengenai agile software development untuk manajemen
proyek perangkat lunak.

2 Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian systematic literature review (SLR)
yang menggunakan metode preferred reporting items for systematic reviews
and meta-analyses (PRISMA). Hasil dari penelitian ini adalah ringkasan pen-
injauan yang menggunakan beberapa protokol untuk meminimalkan bias da-
lam ulasan mengenai agile software development. Ringkasan disajikan
menggunakan beberapa panduan agar lebih sistematis [21].

Langkah dalam penelitian ini adalah memetakan ruang lingkup tinjauan
mengenai agile software development. Langkah kedua adalah melakukan
penelitian dengan menggunakan kata kunci penelitian yang berhubungan
dengan agile software development. Kata kunci ini akan direvisi jika kata
kunci tidak menunjukkan hasil yang baik. Kata kunci terbaik yang diterapkan
dalam SLR ini adalah (agile ATAU software ATAU development ATAU
software ATAU development DAN (agile software development). Kata kunci
tersebut digunakan untuk mencari data penelitian di Google Scholar.

Penilaian kualitas data penelitian dilakukan setelah tahap penyaringan.
Tujuan dari penilaian kualitas ini adalah untuk memastikan bahwa artikel
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sebagai data penelitian tersebut sesuai dengan topik agile software develop-
ment. Data penelitian yang memenuhi kriteria penilaian akan diekstraksi un-
tuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian. Langkah selanjutnya
adalah mensintesis data yang diekstraksi dan menulis hasil penelitian. Taha-
pan penelitian ini secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 1.

Pemetaan ruang Penentuan Penyaringan
lingkup dan tujuan database dan kata (screening) data
penelitian kunci penelitian
Penulisan ringkasan Ekstraksi data

hasil penelitian

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3 Hasil dan Pembahasan

Metodologi agile software development telah menjadi subjek tinjauan litera-
tur sistematis untuk memahami tantangan dan solusi dalam proyek perangkat
lunak. Studi literatur digunakan untuk mengetahui tantangan yang dihadapi
dalam proses agile requirements engineering dan bagaimana solusi menga-
tasinya. Kombinasi antara agile software development (ASD) dengan user-
centered design (UCD) telah dieksplorasi sebagai solusi untuk tantangan
yang terkait dengan implementasi proses dan ruang lingkup serta persyaratan
produk. Metodologi agile software development yang berbeda, seperti Scrum
dan extreme programming, telah dianalisis untuk memahami Kkarakteristik
dan keunggulannya dibandingkan metodologi lain.

Pendekatan manajemen proyek dalam pengembangan perangkat lunak juga
telah dipelajari, dengan fokus pada pengelolaan jadwal, kualitas, dan komu-
nikasi. Selain itu, penelitian sebelumnya membahasnya merekomendasikan
agile planning tools yang bertujuan untuk mengatasi tantangan perencanaan
proyek di lingkungan terdistribusi. Hasil studi kelayakan artikel yang dik-
umpulkan dan relevan dengan ruang lingkup penelitian yang berkaitan
dengan agile software development dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Data Penelitian

Sumber | Tahun Penulis
[22] 2015 | Larusdottir et al.
[23] 2015 Choma et al.
[24] 2015 | Graphenthin et al.
[25] 2016 Sfetsos et al.
[26] 2016 Matthies et al.
[27] 2016 Lai et al.
[28] 2017 | Dragicevic et al
[29] 2017 Jabar et al.
[30] 2022 Sharma et al.
[31] 2022 | Alhammad et al.
[32] 2023 Jain et al.

Metodologi agile software development telah banyak digunakan dalam
proyek pengembangan perangkat lunak, khususnya di industri perangkat lu-
nak, karena kemampuan metode ini untuk meningkatkan produktivitas, men-
gurangi risiko, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Metodologi agile
software development dipandang lebih cocok untuk proyek kecil dan menen-
gah, yang seringkali memiliki siklus pengiriman pendek dan membutuhkan
fleksibilitas [29], [30], [32], [33].

Metodologi agile software development selain memiliki kelebihan dalam
peningkatan kepuasan klien dan kerja sama yang lebih baik, namun metod-
ologi ini memiliki tantangan dalam pelaksanaannya, termasuk dalam hal
mengelola permintaan dari stakeholder dan memastikan partisipasi dan kuali-
tas tim bekerja sesuai dengan target seharusnya [29], [30], [32], [33].

Penggunaan metodologi agile software development, seperti Scrum dan Lean
UX, dalam kombinasi dengan desain yang berpusat pada pengguna dan desain
pengalaman pengguna, telah diusulkan sebagai pendekatan yang efektif untuk
pengembangan perangkat lunak. Pendekatan ini memungkinkan untuk
produksi prototipe yang berguna difokuskan pada pengguna, dengan umpan
balik konstan, dan telah berhasil diterapkan dalam proyek-proyek perangkat
lunak [29], [30], [32], [33]. Salah satu penelitian yang menggunakan Scrum
dan Lean UX adalah peneltian oleh Alhammad et al. (2022) seperti yang di-
tunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Koneksi Data Penelitian dengan Tema Scrum dan Lean UX

Metode Scrum dan Lean UX adalah dua metode yang telah banyak digunakan
dalam agile software development untuk pengembangan perangkat lunak. In-
tegrasi pengembangan agile dan pengalaman pengguna atau user experience
(UX) telah menjadi topik diskusi dan penelitian. Beberapa model proses telah
diusulkan, dan manfaat serta tantangan integrasi ini telah dieksplorasi.

Beberapa penelitian telah membahas mengenai desain dan implementasi pro-
gram rekayasa perangkat lunak yang mencakup integrasi Lean UX ke Scrum
[31]. Metodologi agile software development yang mengintegrasi Lean UX
ke Scrum yang dikenal GLUX framework dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. GLUX Framework [31]
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4 Kesimpulan dan Saran

Metodologi agile software development adalah telah banyak dilakukan untuk
mengeksplorasi isu-isu yang berkaitan komunikasi tim, pengembangan agile,
dan proses pengembangan perangkat lunak. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian Systematic Literature Review Method (SLR) yang menggunakan
metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA). Hasil dari penelitian ini adalah ringkasan peninjauan yang
menggunakan beberapa protokol untuk meminimalkan bias dalam ulasan
mengenai agile software development. Rekomendasi dari penelitian ini ada-
lah penggunaan GLUX framework. GLUX framework mengintegrasikan
Lean UX ke Scrum untuk meningkatkan keberlanjutan proses pengembangan
perangkat lunak yang cepat. Hal ini bertujuan untuk mempromosikan pola
pikir yang berpusat pada pengguna dan aktivitas UX kolaboratif selama
proses pengembangan dengan menggunakan teknik gamifikasi. GLUX mem-
bahas tentang tim mandiri, menciptakan lingkungan yang memotivasi, dan
membina kerja sama tim. Penerapan Lean UX dalam proyek skala besar mem-
berikan manfaat namun terdapat tantangan penerapan terutama pada ling-
kungan kolaboratif pengembangan perangkat lunak yang kompleks.
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